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Abstract. There are several statistical methods in data mining that are used to classify between two 

classes, namely the support vector machine method and binary logistic regression, both of these 

methods have the same type of data variable, namely the response variable which uses the nominal 

variable value. Classification is the process of predicting labels / classes to be carried out on data that 

has not been given a label / class based on the function or pattern that has been formed according. This 

study discusses HIV status in Tiom Hospital in Lanny Jaya Papua Regency and uses support vector 

machine methods and binary logistic regression. This method serves to see the classification of the 

accuracy of HIV status based on predictor variables including sex (X1), age (X2), marital status (X3), 

education level (X4), area of residence (X5), and income (X6), with the dependent variable is that HIV 

status is categorized into two, namely 1 and -1, with value 1 stating that HIV positive and value -1 state 

negative HIV while logistic regression is a method of data analysis used to find the relationship between 

the response variable (Y) which is binary or dichotomy with predictor variables (X) that are 

polycotomous. The Y response variable consists of 2 categories namely "success" and "failure" denoted 

1 and 0. This study discusses classification using the support vector machine method and binary logistic 

regression in determining the factors that affect the status of Human Immunodeficiency Virus (HIV) on 

Tiom. The Tiom Hospital data in 2018 has 37 HIV positive people or 25% and 113 HIV negative people 

or 75%. From the results of the classification analysis it was found that the best model was a 

classification support vector machine model using a linear kernel with a parameter cost (C) of 0.1 and 

an error of 0.268657. 
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Abstrak. Terdapat beberapa metode statistik dalam data mining yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan antar dua kelas yaitu metode support vector machine dan regresi logistik biner, 

kedua metode ini memiliki persamaan jenis variabel data yaitu pada variabel responnya bernilai 

nominal. Klasifikasi adalah proses memprediksi label/kelas yang akan dilakukan pada data yang belum 

diberikan label/kelas berdasarkan fungsi atau pola yang telah dibentuk. Penelitian ini membahas tentang 

status HIV di RS Tiom Kabupaten Lanny Jaya provinsi Papua dan menggunakan metode support vector 

machine dan regresi logistik biner. Metode ini berfungsi untuk melihat klasifikasi ketepatan status HIV 

berdasarkan variabel prediktor diantaranya jenis kelamin (X1), umur (X2), status pernikahan (X3), 

tingkat pendidikan (X4), daerah tempat tinggal (X5), dan pendapatan (X6), dengan variabel dependen 

adalah status HIV dikategorikan menjadi dua yaitu 1 dan -1, dengan nilai 1 menyatakan bahwa positif 

HIV dan nilai -1 menyatakan negatif HIV sedangkan regresi logistik merupakan suatu metode analisis 

data yang digunakan untuk mencari hubungan antara variabel respon (Y) yang bersifat biner atau 

dikotomi dengan variabel prediktor (X) yang bersifat polikotomus. Dari variabel respon Y terdiri dari 2 

kategori yaitu “sukses” dan “gagal” yang dinotasikan 1 dan 0. Penelitian ini membahas 

pengklasifikasian dengan menggunakan metode support vector machine dan regresi logistik biner dalam 

menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi status Human Immunodeficiency Virus (HIV) di Tiom. 

Data RS Tiom tahun 2018 jumlah yang berstatus positif HIV sebanyak 37 orang atau 25% dan jumlah 

status negatif HIV sebanyak 113 orang atau 75%.  Dari hasil analisis klasifikasi didapatkan bahwa 

model terbaik adalah model klasifikasi support vector machine dengan menggunakan kernel linier 

dengan parameter cost (C) sebesar 0.1 dan error sebesar 0.268657. 

Kata Kunci: Status HIV, Support Vector Machine, Regresi Logistik Biner. 
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1. PENDAHULUAN 

Terdapat beberapa masalah kesehatan didunia hingga saat ini belum bisa terselesaikan, 

salah satu permasalahan kesehatan yang sekarang menjadi Global Issues adalah Human 

Immunodeficiency Virus (HIV) dan AIDS. Kasus yang menyerang sistem kekebalan tubuh 

senantiasa meningkat dari tahun ke tahun bahkan Indonesia merupakan negara dengan 

penyebaran HIV/AIDS paling cepat di Asia Tenggara (Merati dalam Noer, 2004). 

Menurut data laporan terbaru Dinas Kesehatan Provinsi Papua, kasus HIV/AIDS di 

Provinsi Papua meningkat dimana pada bulan Desember 2017 jumlah kasus sebanyak 32.000 

lebih dan pada bulan Juni 2018 sebanyak 37.991 orang. Kendala yang dihadapi dalam 

penanganan masalah HIV/AIDS di Papua, yaitu tidak semua orang dengan HIV/AIDS 

mengakses layanan obat anti Retvorial/ARV untuk menekan pertumbuhan virus HIV/AIDS 

dalam tubuh seseorang.  

Kasus HIV/AIDS pertama kali ditemukan pada tahun 1987 di Bali yaitu seorang 

penderita AIDS warga negara Belanda, pada tahun berikutnya HIV/AIDS ditemukan di 

Jakarta dan Surabaya, dan semakin banyak provinsi yang melaporkan adanya kasus 

HIV/AIDS. Jumlah penderita HIV/AIDS cenderung meningkat terus dan daerah yang 

terinfeksi pun cenderung meluas. Penyebaran di Indonesia terutama sangat dipengaruhi oleh 

perilaku seksual berisiko dan penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan zat adiktif (Napza) 

(Nasution, dkk, 2000).  

HIV adalah jenis parasit obligat yaitu virus ini hanya dapat menginfeksi manusia dan 

virus ini hidup dan air berkembangbiak pada sel darah putih manusia. HIV akan ada pada 

cairan tubuh yang mengandung sel darah putih, seperti darah, cairan plasenta, air mani atau 

cairan sperma, cairan sumsum tulang, cairan vagina, susu ibu (tempointeraktif.com, 2004). 

HIV menggambarkan tingkat permasalahan kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan 

faktor penyebab kematian pasien diantaranya yaitu: jenis kelamin, umur, status pernikahan, 

tingkat pendidikan, daerah tempat tinggal, pendapatan dan transfusi darah. Sehingga perlu 

dilakukan kegiatan analisis dan studi kasus untuk melihat klasifikasi ketepatan pasien HIV 

(Disa Novianti, 2015) 

Metode klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Support Vektor 

Machine (SVM) dan akan dibandingkan dengan metode Regresi Logistik Biner. Kedua 

metode ini memiliki persamaan jenis nilai variabel data yaitu pada variabel responnya dimana 

menggunakan nilai variabel nominal. SVM merupakan salah satu bagian dari data mining yang 

digunakan untuk melakukan prediksi, baik dalam kasus klasifikasi maupun regresi (Santosa, 

2007).  

SVM merupakan suatu teknik untuk menemukan hyperplane yang bisa memisahkan 

dua set data dari dua kelas yang berbeda (Vapnik, 1999). SVM memiliki kelebihan 

diantaranya adalah dalam menentukan jarak menggunakan support vector sehingga proses 

komputasi menjadi cepat (Vapnik, 1995). Penelitian tentang SVM telah dilakukan oleh 

Rustam, et al (2003) yaitu membandingkan metode klasifikasi K-Nearest Neighbor (KNN) 

dengan metode SVM diperoleh kesimpulan bahwa SVM memiliki kinerja yang lebih unggul, 

karena telah mampu 100% mengklasifikasikan data aroma berdasarkan kelas yang tepat. 

Selain itu Rachman dan Purnami (2012) yang melakukan penelitian mengenai klasifikasi 

tingkat keganasan kanker dengan menggunakan metode regresi logistik dan SVM yang 

akhirnya diperoleh hasil bahwa tingkat akurasi menggunakan SVM lebih tinggi, yaitu sebesar 

98.11%. 

Klasifikasi adalah suatu proses pengelompokan objek berdasarkan kaidah atau standar 

tertentu yang ditetapkan. Dalam statistika banyak metode yang dapat digunakan dalam 

mengklasifikasikan suatu objek seperti decision tree, naïve bayes classifier, k-nearest 

neighbor, support vector machine, dan lainnya. Namun dalam beberapa penelitian 

menghasilkan kesimpulan bahwa metode SVM merupakan metode yang paling efektif dalam 

melakukan klasifikasi, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Niwayan Sumartini 

Saraswati (2013) yang melakukan analisis sentiment dengan menggunakan metode naïve 
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bayes dan support vector machine dan menghasilkan klasifikasi support vector machine lebih 

baik dibandingkan dengan metode naïve bayes. 

Teknik Support Vector Machine (SVM) mulai diperkenalkan oleh Cortes dan Vapnik 

Pada tahun 1995. Ide utama dari SVM adalah membagi data menjadi dua kelompok melalui 

hyperplane yang optimal dengan cara memaksimalkan margin untuk meminimalkan error. 

Hyperplane adalah garis batas pemisah data antar kelas, sedangkan margin adalah jarak antara 

hyperplane dengan data terdekat pada masing-masing kelas. Adapun data terdekat dengan 

hyperplane pada masing-masing kelas inilah yang disebut support vector.  

Analisis Regresi adalah teknik analisis yang menjelaskan hubungan antara dua atau 

lebih khususnya hubungan antara variabel-variabel yang mengandung sebab akibat (Nirwana, 

2015). Regresi logistik biner adalah suatu metode analisis data yang digunakan untuk mencari 

hubungan antara variabel respon yang bersifat biner dengan variabel prediktor (Hosmer dan 

Lemeshow, 2000). Penelitian Bekti, Pratiwi, Jatipaningrum, dan Auliana (2017) telah 

menggunakan metode regreso logistik untuk analisis pengaruh dan klasifikasi Konsumen 

dalam memilih minimarket. Kemudian Noeryanti, Suryowati, Setyawan, dan Aulia (2018) 

juga menggunakan regresi logistik untuk menganalisis studi mahasiswa. 

Regresi logistik merupakan pendekatan pemodelan matematika yang dapat digunakan 

untuk mendeskripsikan hubungan beberapa variabel independen dengan variabel dependen. 

Model regresi logistik dibuat untuk mendeskripsikan peluang variabel dependen antara 0 dan 

1 (Kleinbaum & Klein, 2010). Kondisi tersebut dapat ditemukan pada pengujian Statistika 

dengan menggunakan metode Regresi Logistik Biner.  Berdasarkan penelitian Rahman (2014) 

dan Imaslihkah (2013), regresi logistik mempunyai ketepatan klasifikasi yang akurat. Menurut 

Antipov & Pokryshevskaya (2009), regresi logistik sangat menarik karena beberapa hal, yaitu 

(1) secara konsep sederhana, (2) mudah diinterpretasikan, dan (3) terbukti dapat menyediakan 

hasil yang akurat dan baik.  

 

2. METODE 

2.1. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang akan diperoleh 

dari Rumah Sakit Tiom Kabupaten Lanny Jaya Provinsi Papua. Data sekunder merupakan 

sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Data 

tersebut merupakan data HIV tahun 2018. 

2.2. Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

No. Variabel Jenis Skala Keterangan Definisi Operasional 

Variabel Dependen 

1. Y : Status HIV Nominal 
1. Positif (+) 

2. Negatif (-) 

Status HIV yang dimaksud adalah 

pasien yang positif HIV/ negatif HIV 

Variabel Independen 

1. 
X1 : Jenis 

Kelamin 
Nominal 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

Jenis kelamin pasien yang berada di 

Rumah Sakit Tiom 

2. X2 : Umur Rasio - Umur pasien 

3. 
X3 : Status 

Pernikahan 
Nominal 

1. Menikah 

2. Belum Menikah 
Status pernikahan pasien 

4 
X4 : Tingkat 

Pendidikan 
Ordinal 

1. Belum Sekolah 

2. SD 

3. SMP/MTS 

4. SMA/SMK 

Perguruan Tinggi 

Pendidikan terakhir pasien 

5 

X5 : Daerah 

Tempat 

Tinggal 

Nominal 

1. Longgalo 

2. Malagai 

3. Popome 

Daerah tempat tinggal 

berdasarkan 5 desa 
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No. Variabel Jenis Skala Keterangan Definisi Operasional 

4. Wiringgambut 

5.  Werime 

6 X6 : Pendapatan Ratio - 
Jumlah Pendapatan per bulan 

dalam rupiah 

2.3. Tahapan Analisis Data 

Adapun tahapan analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Mengambil data HIV. 

2) Melakukan analisis deskriptif dengan menyajikan frekuensi dan persentase untuk setiap 

variabel-variabel yang diamati. 

3) Melakukan analisis klasifikasi dengan SVM dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Memasukkan data sesuai format software. 

b. Membagi data training dan data testing dengan proposrsi data training sebesar 89(134 

pemeriksa HIV)% dari populasi sebanyak 150 pemeriksa HIV dan sisanya sebesar 

11(16 pemeriksa HIV)%  sebagai data testing. 

c. Menentukan fungsi kernel terbaik yang ingin digunakan sebagai permodelan 

hyperplane SVM yaitu kernel linier pada data training. 

d. Menentukan nilai parameter C dan nilai parameter kernel linier yang akan digunakan 

sebagai permodelan hyperplane SVM. Penentuan niilai adalah dengan menggunakan 

grid search dan bernilai positif, semakin besar nilai C akan mempengaruhi 

pelanggaran yang akan dikenakan untuk tiap klasifikasi. Untuk nilai parameter kernel 

linier C akan digunakan adalah 0.1, 0.5, 1, 5, 10, 50, 100. 

e. Mendapatkan nilai alpha dan b 

f. Membentuk persamaan hyperplane 

g. Melakukan prediksi klasifikasi pada data testing. 

4) Evaluasi performansi model klasifikasi menggunakan matriks konfusi: 

a. Menghitung akurasi klasifikasi hasil prediksi berdasarkan nilai APER dan nilai CCR. 

b. Memilih nilai parameter dan fungsi kernel terbaik. 

5) Melakukan analisis regresi logistik biner  

6) Perbandingan metode support vector machine dan regresi logistik biner. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Klasifikasi Status HIV dengan Support Vector Machines 

Pada tahap klasifikasi akan diuji dengan menggunakan model kernel Linier, untuk 

klasifikasi menggunakan support vector machine ada beberapa nilai C (Cost) yang digunakan 

untuk mengetahui ketepatan klasifikasi yang terbaik pada kernel linier, nilai cost yang 

digunakan dalam analisis ini yaitu 0.1, 0.5, 1, 5, 10, 50 dan 100. Adapun nilai error model 

klasifikasi pada masing-masing nilai cost dapat dilihat pada tabel. 

 

Tabel 2. Nilai Error Klasifikasi Pada Model Kernel Linier 

Nilai Cost Error Jumlah Support Vector 

0.1 0.268657 85 

0.5 0.268657 80 

1 0.268657 84 

5 0.268657 86 

10 0.268657 85 

50 0.268657 87 

100 0.268657 87 



Klasifikasi Status Human Immunodeficiency Virus (HIV)…. 

69 

 

Berdasarkan Tabel 2. Dapat dilihat bahwa pada semua nilai cost dengan menggunakan 

kernel linier menghasilkan nilai error yang sama, sehingga model yang terbaik akan dilihat 

dari nilai cost yang paling rendah yaitu model klasifikasi support vector machine kernel linier 

dengan nilai cost sebesar 0.1 dan jumlah support vector sebanyak 85, untuk nilai alpha model 

kernel linier dengan parameter c = 0.1 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Nilai Alpha Kernel Linier C = 0.1 

No Nilai Alpha Data Ke 

1 0.1 1 

2 0.1 2 

3 0.1 3 

4 0.1 4 

5 0.1 5 

… … … 

85 0.1 134 

Dari nilai alpha atau lagrange multiplier di atas dapat membangun model klasifikasi 

non-sepabarable dengan kernel trick linier dengan mengubah persamaan menjadi bentuk 

kernel dengan memanfaatkan nilai alpha, sehingga didapat fungsi sebagai berikut: 
𝑓(𝑥) = (𝑤𝑇 . 𝑥 + 𝑏) 

𝑓(𝑥) = ∑ 𝜶𝟏𝒚𝒊(𝑥
𝑇 . 𝑥) +𝑛

𝑖=1  b 

Dengan 𝑤 = ∑ 𝜶𝟏𝒚𝒊
85
𝑖=1 ∅(𝒙𝒊) dimana ∅(𝒙𝒊) = Kernel sehingga didapat persamaan 

optimal hyperplane untuk kernel trick linier sebagai berikut: 

𝑓(𝑥) =  ∑𝜶𝟏𝒚𝒊

85

𝑖=1

𝐾(𝑥. 𝑥) + 𝑏 

𝑓(𝑥) = ∑ 𝜶𝟏𝒚𝒊(𝑥
𝑇 . 𝑥) + 𝑏

85

𝑖=1

 

Dengan: 

𝛼    = Nilai Alpha (Lagrange Multiplier) 

y   = Label/ Kelas Data 

Nsv  = Jumlah Support Vector 

(𝑥𝑖
𝑡𝑥𝑖) = Fungsi Kernel Linier 

B  = Nilai Bias/Constanta 

Sehingga diperoleh jumlah support vector machine sebanyak 85, maka output dapat 

dibentuk dengan fungsi akhir sebagai berikut: 

𝑓(𝑥) = ∑ 𝜶𝟏𝒚𝒊(𝑥
𝑇 . 𝑥) +85

𝑖=1  0.9998975 

Model di atas diterapkan pada data testing pada Lampiran 8 untuk pasien pertama 

sehingga didapat hasil sebagai berikut: 

𝑓(𝑥) = ∑ 𝜶𝟏𝒚𝒊(𝑥
′. 𝑥) +85

𝑖=1  0.9998975 

𝑓(𝑥) =  0.1 (−1)

(

  
 

[ 1  3  1  2.941  1  3] ∗

[
 
 
 
 
 

1
3
1

2.941
1
3 ]

 
 
 
 
 

)

  
 

+ 0.9998975 

    f1 = −1.965 
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3.3. Analisis Regresi Logistik Biner 

Dalam analisis ini telah dilakukan transformasi data dari bentuk ordinal menjadi 

interval atau biasa disebut dengan Methode of Succesive Interval (MSI), Data yang 

ditranformasi adalah adalah data tingkat pendidikan. 

 

Tabel 3. Pembagian Data Training dan Testing 

Pembagian Persentase Total 

Data Pelatihan 89% 134 

Data Pengujian 11% 16 

Total 100% 150 

 

Tabel 4. Uji Signifikan Variabel Bebas Secara Individu 

Variabel     Koefisien             Z Value           P-Value 

Jenis Kelamin1    -0.20863  -0.430  0.667 

Umur       0.02364   0.051  0.959 

Status Pernikahan1     0.30101   0.486  0.627 

Tingkat Pendidikan    -1.34998  -4.511  0.016 

Daerah Tempat Tinggal2  -1.20717  -1.544  0.123 

Daerah Tempat Tinggal3  -0.22185  -0.322  0.748 

Daerah Tempat Tinggal4  -0.44909  -0.660  0.509 

Daerah Tempat Tinggal5  -0.10106  -0.129  0.897 

Penndapatan    -0.31647  -0.898  0.369 

 

3.4. Model Regresi Logistik Biner 

Dari hasil uji Signifikan dapat dinyatakan bahwa semua variabel yang diteliti terdapat 

satu variabel yang berpengaruh signifikan terhadap Status HIV di RS Tiom Lanny Jaya Papua, 

Maka dapat dinyatakan dengan persamaan regresi logistik, sebagai berikut:  

 

𝐿𝑛 = (
𝑝

1−𝑝
) = 2.6428 – 1.2289X1 

 

Berdasarkan persamaan regresi logistik maka, hasil persamaan regresi logistik kemud

ian di eksponenkan untuk mengetahui kecocokan dengan nilai Status HIV yaitu 1 (Positif HI

V) atau 0 (Negatif HIV). Peluang kejadian terjadinya ketepatan Status HIV dapat dihutung m

enggunakan persamaan berikut: 

𝜋(𝑥) =
exp (2.6428 − 1.2289𝑋1)

1 + exp (2.6428 − 1.2289𝑋1)
 

Dari persamaan diatas, maka peneliti dapat menghitung nilai odds ratio. Berikut ini 

dapat dilihat peluang kejadian Status HIV dan nilai odds ratio pada tabel. 

 

Tabel 5. Odds Ratio 

Variabel Exp (B) 

Tingkat Pendidikan 0,292614 

Berdasarkan Tabel 5. Diketahui bahwa nilai odds ratio didapatkan dari nilai 

eksponensial (B). Berikut ini akan dijelaskaan nilai odds ratio berdasarkan variabel-variabel 

yang berpengaruh secara signifikan terhadap Status HIV yaitu: 
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Variabel Tingkat Pendidikan diketahui nilai odds ratio sebesar 0,292614. Angka tersebut 

menjelaskan bahwa peluang pengaruh variabel Tingkat Pendidikan terhadap pasien terkena 

HIV sebesar 0,292614 kali. 

 

3.4. Pemilihan Model Terbaik dari Kedua Metode 

Dengan membandingkan hasil error pada masing-masing metode yang diterapkan 

pada data testing, akan dipilih model yang menghasilkan nilai error paling rendah. 

 
Tabel 6. Perbandingan Hasil Error Pada Data Train 

Ukuran Ketepatan SVM Regresi Logistik Biner 

APER 26.87 27.61 

CCR 73.13 72.39 

Berdasarkan Tabel 6. Pada metode SVM dengan ukuran ketepatan pada data training 

menghasilkan nilai APER yaitu sebesar 26.87 dan nilai CCR sebesar 73.13, sedangkan pada 

metode regresi logistik biner dengan ukuran ketepatan pada data training menghasilkan nilai 

APER yaitu sebesar 27.61 dan nilai CCR sebesar 72.39. 

Tabel 7. Perbandingan Hasil Error Pada Data Test 

Ukuran Ketepatan SVM Regresi Logistik Biner 

APER 6.25 6.25 

CCR 93.75 93.75 

Berdasarkan Tabel 7.  Pada masing-maisng metode ukuran ketepatan pada data testing 

menghasilkan nilai yang sama yaitu nilai APER sebesar 6.25 dan nilai CCR sebesar 93.75.  
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis klasifikasi dengan menggunakan metode Support Vector 

Machine dan Regresi Logistik Biner menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data pasien HIV Tahun 2018 diketahui bahwa sebanyak 37 atau (25%) 

pasien yang positif  HIV dan sebanyak 113 atau (75%) pasien yang negatif HIV. 

2. Hasil pemodelan status HIV dengan menggunakan metode support vector machine dan 

regresi logistik biner adalah sebagai berikut: 

a. Metode Support Vector Machine menggunakan data training dengan kernel linier 

menghasilkan nilai error klasifikasi sebesar 0.268657.  

b. Metode Regresi Logistik Biner menggunakan data training, pada analisis regresi 

variabel respon yang digunakan ada enam variabel, namun yang signifikan hanya 

tingkat pendidikan dan selebihnya tidak signifikan, sehingga didapatkan model 

regresi logistik biner yaitu:   

𝜋(𝑥) =
exp (2.6428 − 1.2289𝑋1)

1 + exp (2.6428 − 1.2289𝑋1)
 

3. Hasil prediksi masing-masing metode yaitu sebagai berikut: 

a. Support Vector Machine 

Hasil prediksi pada metode SVM yaitu ada 1 pasien yang diprediksi berstatus HIV 

dan 15 pasien yang tidak berstatus HIV. 

b. Regresi Logistik Biner 

Hasil prediksi pada metode regresi logistik biner yaitu ada 1 pasien yang diprediksi 

berstatus HIV dan 15 pasien yang tidak berstatus HIV. 

Dari kedua metode yaitu SVM dan regresi logistik biner memiliki hasil prediksi yang 

sama. 
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4. Adapun nilai APER dan CCR masing-masing metode dengan error klasifikasi pada 

pengujian dengan menggunakan data testing adalah sebagai berikut: 

a. Metode Support Vector Machine 

1. Uji coba penggunaan model pada data training menghasilkan nilai APER sebesar 

26.87% dengan tingkat akurasi CCR klasifikasi sebesar 73.13%. 

2. Uji coba penggunaan model pada data testing menghasilkan nilai APER sebesar 

6.25% dengan tingkat akurasi CCR klasifikasi sebesar 93.75%. 

b. Metode Regresi Logistik Biner 

1. Uji coba penggunaan model pada data training menghasilkan nilai APER 

sebesar 27.61% dengan tingkat akurasi CCR klasifikasi sebesar 72.39%. 

2. Uji coba penggunaan model pada data testing menghasilkan nilai APER sebesar 

6.25% dengan tingkat akurasi CCR klasifikasi sebesar 93.75%. 

Dari kedua metode yang digunakan pada kasus Status HIV Tahun 2018 dapat 

disimpulkan bahwa model terbaik untuk klasifikasi pada metode support vector 

machine. Hal ini dikarenakan, dengan menggunakan data training SVM 

menghasilkan nilai Appearrent Error Rate (APER) yang kecil dan nilai CCR yang 

besar. Namun berdasarkan data testing kedua metode memiliki nilai yang sama.  
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